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1. Pilihan Berganda.
Keunggulannya antara lain :

• (a) pemeriksaan dapat dilakukan dengan mudah dan 
cepat, 

• (b) dapat meliputi ruang lingkup materi yang luas, (c) skor 
yang diberikan terhadap jawaban siswa sangat objektif, 
dan 

• (d) sangat cocok digunakan dalam tes yang pesertanya 
banyak dan menuntut  hasilnya yang segera, seperti 
Ebtanas.

Kelemahannya:

(a) menyusun soalnya cukup sulit dan memerlukan banyak waktu 
dan tenaga, 

(b) sulit membuat jawaban pengecoh yang homogen/setara dan 
berfungsi, 

(c) terdapat peluang untuk menebak jawaban bagi siswa yang kurang 
menguasai materi tersebut.



Kaidah-kaidah penulisan soal pilihan ganda.

• Soal yang ditulis harus sesuai dengan indikator-indikator yang 

telah ditetapkan dalam kisi-kisi tes. 

• Mengandung hanya satu jawaban yang benar  atau yang 

paling benar.

• Batang tubuh saol (Stem) harus dirumuskan secara jelas dan 

tegas sehingga tidak menimbulkan penafsiran yang berbeda 

• Setiap soal hanya mengandung satu persoalan yang diukur.

• Stem dan pilihan jawaban hendaknya merupakan pernyataan 

yang esensial /penting saja.

• Stem hendaknya tidak memberikan arahan atau petunjuk 

kepada jawaban yang benar. 

• Alternatif jawaban (option) harus setara/homogen dan rasional

• Panjang pendeknya kalimat yang dirumuskan sebagai alternatif 

jawaban diupayakan sama serta menggunakan pola dan gaya 

kalimat yang sama pula. 



Kaidah penulisan soal Pilihan Ganda (lanjutan)

• Hindari alternatif jawaban yang menyatakan “semua 
jawaban di atas benar, atau semua jawaban di atas 
salah. 

• Apabila alternatif jawaban itu berupa angka-angka 
atau berkaitan dengan waktu, maka urutan alternatif 
jawabannya ditulis sesuai dengan kronologis 
kejadiannya atau sesuai dengan urutan besar kecilnya 
nilai angka.

• Hindari keterkaitan atau ketergantungan jawaban soal 
pada jawaban sebelumnya 

• Gunakan bahasa yang baku, sederhana dan 
komunikatif 



Model-model Pariasi Soal Pilihan Ganda

• Jenis jawaban benar

• Jenis jawaban paling benar

• Jenis jawaban melengkapi pernyataan soal yang 

belum lengkap

• Jenis jawaban soal negatif

• Jenis jawaban analisis kontek (menyimpulkan)

• Jenis pariasi jawaban kombinasi (jika 1,2,3)

• Jenis pariasi jawaban soal pilihan ganda kompleks 

(Sebab akibat)



2. Soal Pilihan “Benar Salah”

Keunggulannya:

(a) penilaian terhadap jawaban siswa dapat dilakukan secara objektif

(b) mudah dan cepat dalam menilainya, 

(c) dapat mencakup ruang lingkup bahan yang luas, 

(d) menyusun soalnya relaif lebih mudah dibandingkan denga soal 
pilihan ganda, 

(e) dapat dipakai berulang kali.

Adapun kelemahannya antara lain : 

(a)  kemungkinan siswa menebak jawaban sangat besar (50%), 

(b) hanya dapat mengungkapkan hasil belajar aspek mental yang rendah,

(c) kurang dapat membedakan antara siswa pandai dan siswa yang 
kurang pandai, 

(d) tingkat reliabilitasnya rendah sehingga sulit untuk dijadikan alat ukur 
yang standar.



Kaidah penulisan bentuk soal “benar - salah”

• Pernyataan dirumuskan  setepat-tepatnya sehingga tanpa 
keragu-raguan dapat dinilai sebagai “benar atau salah”.

• Setiap pernyataan soal hanya memuat satu gagasan pokok 
dan dipilih gagasan yang penting saja.

• Gunakan struktur kalimat yang sederhana dan singkat.

• Jangan terlalu sering menggunakan pernyataan negatif dan 
hindari pernyataan negatif yang berulang dalam satu 
pernyataan soal.

• Pernyataan mengenai pendapat hendaknya dihubungkan 
dengan sumbernya.

• Jumlah soal yang jawabannya betul dan yang jawabannya 
salah hendaknya berimbang.

• Urutan soal yang jawabannya benar dan jawabannya salah 
hendaknya tidak mengikuti pola yang beraturan.



Model Pariasi Soal “Benar Salah”

• Soal benar salah bentuk pernyataan

• Soal benar salah yang menuntut alasan

• Soal benar salah dengan membetulkan

• Soal benar salah berganda

(Pernyataan: Volume suatu gas:

B – S  bertambah besar jika temperatur dinailan

B – S  bertambah besar bila tekanan diperbesar



3. Soal Menjodohkan

Keunggulan dan keterbatasan soal bentuk 

menjodohkan

• Soal bentuk menjodohkan ini  mempunyai 

beberapa keunggulan antara lain ; sangat cocok 

untuk mengukur aspek kognitif tingkat rendah 

(pengetahuan, pemahaman, aplikasi), penilaiannya 

bersifat objektif, mudah disusun, dan dapat 

meliputi ruang lingkup bahan yang cukup luas.

Sedangkan keterbatasannya antara lain ; sukar 

digunakan untuk mengukur proses mental tingkat 

tinggi,  soal yang dibuat harus homogen



• Kaidah-kaidah penulisan bentuk menjodohkan
• Penulisan soal didasarkan pada kisi test yang telah 

ditetapkan.

• Hanya bahan-bahan yang homogen yang hendak 
dimasukkan ke dalam soal bentuk menjodohkan.

• Jumlah jawaban ditulis lebih banyak atau sedikit dari 
pernyataan soal.

• Pemakaian jawaban boleh lebih dari satu.

• Dalam petunjuk jelaskan dasar untuk menjodohkan dan 
menya-takan bahwa setiap jawaban dapat dipakai sekali, 
lebih dari sekali atau sama sekali tidak dapat digunakan.

• Setiap kelompok pertanyaan dibatasi tidak lebih dari 10 
pertanyaan, jika inginlebih banyak buatlah dalam beberapa 
kelompok.

• Semua pertanyaan dan jawaban hendaknya dibuat dalam 
satu ha-laman.



4. Bentuk Soal Uraian

• Secara umum soal bentuk uraian mempunyai keunggulan 

dapat mengukur kemampuan siswa dalam hal 

mengorganisir pikirannya, mengemukakan pendapatnya dan 

mengekspresikan gagasan-gagasan dengan menggunakan 

kata-kata atau kalimat siswa sendiri. 

• Sedangkan keterbatasan soal bentuk uraian antara lain : (a) 

keterbatasan sample hasil belajar yang diujikan, (b) cara 

penskroran terhadap hasil jawaban siswa sangat subjektif, 

dan (c) sangat dipengaruhi oleh kemampuan siswa dalam 

kemahiran menulis.



• Kaidah-kaidah Penulisan Soal Bwntuk Uraian

• digunakan untuk mengukur hasil belajar yang kompleks saja,

• hubungkan pertanyaan-pertanyaan soal dengan hasil belajar yang
hendak diukur,

• rumuskan kalimat pertanyaan atau perintah yang menuntut jawaban
terurai

• buatlah pedoman penskoran segera setelah soalnya ditulis,

• rumusan kalimat pertanyaan harus komunikatif,

• berikan waktu yan cukup untuk memberikan jawaban dan sarankan
agar siswa mengatur waktu pada setiap pertanyaan,

• penskoran jawaban hendaknya dilakukan dengan membandingkan
antara jawaban dengan kriteria yang ditentukan sebagai penuntun,

• jawaban semua murid atas satu pertanyaan hendaknya dinilai sebelum
melanjutkan kepada pertanyaan berikutnya,

• nilai semua jawaban tanpa mengetahui identitas murid yang
memberikan jawabannya,

• jika memungkinkan, setiap jawaban siswa diperiksa oleh lebih dari
satu orang pemeriksa.




















